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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

“Bimbingan dan koseling dalam bina keluarga remaja (BKR) 

untuk mewujudkan keharmonisan kelurga di desa Kaliwungu 

Kudus. Maka peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan dari 

hasil temuan di lapangan sebagai berikut: 

1. Bimbingan dan konseling dalam bina keluarga remaja untuk 

mewujudkan keharmonisan keluarga ini ada beberapa tahap 

yang dilakukan. Adapun tahap-tahap yang dilkakukan yaitu: 

tahap permulaan/pengenalan, tahap pembahasan materi yang 

lalu, tahap pembahasan materi pokok dan tahap penutup. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan memiliki durasi sekitar 

20 menit. Dalam bimbingan ini untuk mencapai keluarga 

yang harmonis itu tidak sangatlah mudah sehingga 

membutuhkan kerja sama antar satu sama lain mulai dari 

pasangan suami istri, orang tua dengan anak, anak dengan 

anak. Hal ini tidak mudah untuk membentuk kesejahteraan 

bersama, disini peran orang tua itu sangat penting. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pada tahap ini peneliti bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana permasalahan yang ada di dalam rumah tangga 

terutama prmasalahan orang tua terhadap anak, kenakalan 

remaja, pernikahan usia dini dan pergaulan bebas. 

2. Dalam Bimbingan dan Konseling dalam Bina Keluarga 

Remaja (BKR) Untuk menciptakan keharmonisan keluarga 

di desa Kaliwungu Kudus tentunya ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses berjalanya bimbingan kelompok 

terhadap konseli.  Adapun faktor dalam bimbingan 

konseling ini sebagai berikut: Faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung: (1) adanya semangat yang 

tinggi antar kader dan remaja (2) adanya dukungan dari 

petugas lapangan keluarga berencana, (3) adanya dukungan 

dari pemerintah desa Kaliwungu Kudus. Adapun faktor 

penghambat: (1) kurangnya kesadaran diri terhadap 

pasangan yang subur bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat 
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bagi mereka, (2) kurangnya sarana prasarana dalam 

pelaksanaan bimbingan.   

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis data Bimbingan dan Konseling 

Kepada Orang tua dan Remaja Dalam Bina Keluarga Remaja. 

Agar mampu berjalan dengan baik serta berkelanjutan pada 

proses Bimbingan dan Konseling Kepada Orang tua dan 

Remaja Dalam Bina Keluarga Remaja sehingga pendidikan 

dapat berkembang seiring berjalannya waktu, maka terdapat 

saran-saran yang muncul untuk kedepannya. 

1. Bagi Masyarakat, berdasarkan penelitian ini mampu 

mengungkapkan bahwa adanya kegiatan bina kekuarga dan 

remaja mampu memberikan kegiatan yang berupa 

bimbingan dan konseling bagi Masyarakat yang mempunyai 

beberapa problematika di lingkup keluarga maupun remaja. 

Dengan adanya forum tersebut dapat dijadikan sebagai 

forum yang bermanfaat bagi masyarakat.  

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan bisa sebagai 

wawasan, pengetahuan serta sumber referensi mengenai 

penerapan konseling behavior dengan teknik penguatan 

dalam meningkatkan manajemen waktu santri. Berdasarkan 

penelitian ini bertujuan agar bermanfaat bagi pembaca, maka 

diharapkan bisa mengambil hikmah yang baik.  

3. Bagi Peneliti, Diharapakan peneliti berikutnya mampu 

meneliti informasi atau data terbaru dari hasil yang 

diungkapkan penelitian ini, ketika terdapat kegiatan-kegiatan 

terbaru di dalam Bina Keluarga dan Remaja di desa 

Kaliwungu Kudus agar mampu berkembang dan dapat 

sebagai acuan oleh pembaca. 
 


